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ABSTRAK

Rico Yulanda : Penerapan Model Pembelajaran Tipe Take and Give
untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Menelaksanakan Pengukuran Besaran
Listrik di SMKN 1 Pariaman

Pembimbing : 1. Dr. H. Usmeldi., M.Pd

2. Oriza Candra, S.T, M.T

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada mata
pelajaran MPBL pada kompetisi dasar kedua yaitu melakukan pengukuran besaran
listrik dengan alat ukur analog dan digital.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian model Quasi
Experimental. Subyek Penelitian adalah X TITL 1 dan X TITL 2 SMK Negeri 1
Pariaman, kelas X TITL 2 sebagai kelas ujicoba soal dan kelas X TITL 1 sebagai
kelas eksperimen. Pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan tes awal
(Pre-Test) berupa soal objektif sebanyak 30 item pertanyaan dan tes akhir (Post-
Test) berupa soal objektif sebanyak 30 item pertanyaan. Selanjutnya, data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan uji Gain Score

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give pada Pre-Test
sebesar 66,11, dan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Take and Give pada Post-Test sebesar 75,77. Sedangkan pada
perhitungan uji Gain Score diperoleh bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan rata-rata 0,319 pada kategori sedang. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give pada mata pelajaran
Melaksanakan Pengukuran Besaran Listrik kelas X TITL di SMK Negeri 1
Pariaman.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Tipe Take and Give, Hasil Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia ini hanya dapat diperoleh dari proses
belajar yaitu melalui pendidikan. Pendidikan dewasa ini bukan hanya untuk
memenuhi target kurikulum semata, namun menuntut adanya pemahaman kepada
peserta didik. Pemahaman yang dimaksud bukanlah pemahaman dalam arti
sempit yaitu menghafal materi pelajaran, namun pemahaman dalam arti luas
yaitu lebih cenderung menekankan pada kegiatan proses pembelajaran yang
meliputi menemukan konsep, mencari dan lain sebagainya serta peserta didik
dituntut untuk dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun
sayangnya, praktek pembelajaran yang demikian masih belum diterapkan secara
keseluruhan, sehingga tujuan dan hasil pendidikan belum sesuai dari apa yang
diharapkan.

Salah satu masalah yang menjadi sorotan dalam dunia pendidikan adalah
masalah mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya perhatian terhadap dunia pendidikan
selama ini. Berbagai upaya terus dilakukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan, diantaranya penyempurnaan, pengembangan dan pembinaan
pendidikan, baik dari pihak pemerintah maupun pihak yang berhubungan

langsung dengan pendidikan tersebut.
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D.N Adjai Robinson (1988: 12) mengemukakan bahwa “guru merupakan
faktor yang berpengaruh di samping murid, demikian tujuan dan kondisi atau
situasi yang terlibat langsung bagi terjadinya proses belajar termasuk sarana
belajar”. Dari kutipan di atas, proses belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya guru, murid, tujuan dan kondisi/situasi serta sarana dan
prasarana belajar.SMK Negeri 1 Pariaman merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang telah mendapat perhatian dari pemerintah dengan
perbaikan sarana dan prasarana. Lebih lanjut, dilengkapi dengan kesediaan alat-
alat praktek yang cukup untuk melakukan praktek mengenai materi pelajaran
yang di ajarkan guru. Tersedianya alat-alat praktek aan menjadikan siswa terlibat
lansung dalam aktivitas pembelajaran. Sesuai dengan tujuan pembelajaran,
seharusnya siswa dilibatkan untuk aktif memecahkan permasalahan dalam
pembelajarannya. Keterlibatan dalam pemecahan masalah tersebut, akan
memberikan pengalaman dan makna tersendiri bagi siswa.

Mata pelajaran Melaksanakan Pengukuran Besaran Listrik (MPBL)
adalah salah satu mata pelajaranpada Jurusan TITL di SMKN 1 Pariaman yang
mempelajari tentang cara-cara menggunakan alat ukur listrik. Mata pelajaran ini
diajarkan kepada siswa selama satu semester dengan frekuensi pertemuan 2 jam
pelajaran perminggu. Dalam mata pelajaran ini membahas tentang cara-cara
menggunakan alat-alat ukur listrik seperti VVoltmeter, Amperemeter, Wattmeter,
kWhmeter, Ohmmeter, Multimeter, Frekuensimeter, dan alat ukur listrik lainnya.

Mata pelajaran ini membutuhkan kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran
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lain seperti mengoperasikan peralatan kelistrikan dan menggunakan peralatan
elektronik. Disamping itu mata pelajaran ini juga akan mendukung untuk
kompetensi pada mata pelajaran lainnya.Pada mata pelajaran MPBL membahas
mengenai teori dan kemudian diiringi dengan praktikum. Hal ini bertujuan agar
teori dan praktikum sejalan agar lebih memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran yang diberikan dengan membandingkan teori yang dipelajari dengan
praktikum yang dilakukan sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan pengamatanpada tanggal 1 Agustus 2016 di SMK Negeri 1
Pariamanterlihat bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif saat proses belajar
berlangsung serta belum tercapainya ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
kepada siswa khususnya pada mata pelajaran MPBL, hal ini dikarnakan
penggunaan metode pembelajaran yang bersifat satu arah tanpa ada umpan balik
ke siswa yaitu metode pembelajara ceramah. Akibatnya berdampak negatif
terhadap pemahaman materi yang diberikan guru selanjutnya.Guru sebaiknya
mampu manerapkan pembelajaran inovatif, menyenangkan dan menarik
sehingga siswa dapat menjadi aktif dalam belajar melaksanakan pengukuran
besaran listrik(MPBL). Hal ini terlihat dari nilai hasil belajar MPBL siswa kelas
X SMK Negeri 1 Pariaman yang sebagian besar belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Hanya beberapa orang yang memenuhi

KKM pada mata pelajaran MPBL seperti terlihat pada tabel 1.



Tabell. Persentase Hasil Belajar Siswa Berdasarkan KKM Semester Genap
Kelas X TITL Mata Pelajaran MPBL SMK N1Pariaman Tahun Ajaran

2015/2016.
o Hasil Belajar Siswa Kelas X
Nilay XTITL 1 %) XTITL 2 %)
>75 15 37% 21 52,5
<75 25 62,5% 19 47,5
Jumlah 40 100 40 100

Sumber: Guru mata pelajaran MPBL SMKN 1 Pariaman

Berdasarkan tabel 1 didapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas X TITL 1 yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75 hanya 37,5%
sementara siswa yang mencapai nilai kurang dari 75 adalah 62,5%. Pada kelas X
TITL 2 yang mencapai nilai lebih dari atrau sama dengan 75 hanya 52,5%
sedangkan siswa yang mencapai nilai kurang dari atau sama dengan 75 adalah
47,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak tuntas dalam
belajar MPBL.Langkah yang dapat ditempuh oleh guru sebagai upaya untuk
melibatkan siswa secara aktif guna meningkatkan ketuntasan belajar siswa antara
lain dengan memberikan berbagai macam strategi belajar mengajar dan
pemberian motivasi agar siswa dapat belajar lebih baik lagi.Salah satu strategi
pembelajaran yang bisa di pakai dalam meningkatkan ketuntasan belajar pada
mata pelajaranMPBLadalah take and give.

Melalui metode kooperatif teknik takeand givediharapkan siswa akan
berani mengungkapkan pendapatnya dalam kelompoknya sendiri, kemudian
dalam kelompok laintake and givesecara bahasa mempunyai arti mengambil dan

memberi, maksud take and give dalam model pembelajaran ini adalah dimana



B.

5
siswa mengambil dan memberi pelajaran pada siswa yang lainnya. Beberapa ahli
percaya bahwa suatu mata pelajaran benar-benar dikuasai banyak apabila peserta
didik mampu mengajarkan pada peserta lain.Mengajar teman sebaya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baik pada
waktu yang sama saat ia menjadi narasumber bagi yang lain. Strategi berikut juga
memberikan kepada pengajar tambahan-tambahan apabila mengajar dilakukan
oleh peserta didik. Melvin (2006)menyatakan strategi pembelajaran aktif model
take and givemerupakan model pembelajaran yang memiliki sintaks, menuntut
siswa mampu memahami materi pelajaran yang diberikan guru dan teman
sebayanya (siswa lain).

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi, maka dilakukan
penelitian tentang metode pembelajarantake and give sebagai upaya untuk
mencapai ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Melaksanakan

Pengukuran Besaran Listrikdi kelas X SMKN 1Pariaman.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah :
1. Hasil belajar siswa pada kompetensi MPBL jurusan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik SMK N 1Pariaman masih banyak dibawah KKM.
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2. Penggunaan metode pembelajaran yang bersifat satu arah tanpa ada umpan
balik ke siswa yaitu metode pembelajara ceramah. Akibatnya berdampak
negatif terhadap pemahaman materi siswa.

3. Kegiatan belajar yang berlansung di SMK Negeri 1 Pariaman belum
seluruhnya berpusat pada siswa, sehingga siswa lebih banyak yang tidak aktif
dalam proses pembelajaran MPBL.

4. Perlu dilakukan metode pembelajaran take and give untuk siswa aktif dalam
belajar dan mengingkatkan hasil belajar.

C. Batasan Masalah
Mengingatbanyakmasalahyangdiidentifikasi,untuklebih memfokuskan
penelitian, maka dibatasimasalah penelitian pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe take and give pada mata pelajaran Melaksanakan Pengukuran
Besaran Listrik di SMKN 1 Pariaman dengan Kompetensi dasar kedua yaitu
melakukan pengukuran besaran listrik dengan alat ukur analog dan digital.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, idenfikasi masalah dan batasan masalahmaka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran take and givepada mata

pelajaran MPBL kelas X TITL SMK N 1Pariaman ?



E.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada mata
pelajaran MPBL dikelas X jurusan TITL SMKN 1 Pariaman.
F. ManfaatPenelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk:

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi, aktifitas dan hasil belajar pada
mata pelajaran MPBL.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya mata diklat MPBL.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran dalam
membuat dan mengembangkan metode-metode dan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran MPBL.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dan tambahan referensi untuk

penelitian selanjutnya agar penelitian ini lebih baik dan sempurna



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada mata pelajaran
Melaksanakan Pengukuran Besaran Listrik Kelas X TITL 2 di SMK N 1
Pariaman. Hal ini berdasarkan hasil belajar siswa, sebelum diberikan perlakuan
dengan pembelajaran kooperatif tipe Take and Give diperoleh rata-rata Pre-Test
66,11 sedangkan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran kooperatif tipe
Take and Give diperoleh rata-rata Post-Test 75,7 dan uji Gain Score didapat
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 0,319 kategori
sedang.
B. Saran
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Melaksanakan Pengukuran Besaran Listrik maka disarankan kepada:
1. Guru sebagai pendidik dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give sebagai salah satu pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
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2. Kepada siswa untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar baik secara
individu maupun kelompok, sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai secara
maksimal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum.

3. Kepada mahasiswa yang meneliti selanjutnya menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give ini agar memadukan dengan
metode lain seperti menggunakan modul, media powerpoint, adobeflash,
animasi dan media pengembangan lainnya agar keaktifan dalam kelompok
selama proses pembelajaran tetap meningkat, sehingga tujuan dari
pembelajaran tercapai secara maksimal seseai dengan Kriteria Ketuntasan

Minimum.
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